
 
 

                                                    
 

dalam vagina, sehingga sebagian besar pengguna kontrasepsi suntik yang 

tercatat di Desa Sumberayu mengalami efek samping pada gangguan haid 

(amenorea). Pengguna kontrasepsi suntik yang tercatat di Desa 

Sumberayu sebagian besar mengalami efek samping pada gangguan haid 

(amenorea) dan ini masih bersifat ringan.  

Hasil penelitian ini relevan dengan BKKBN (2012) yang menyatakan 

bahwa gangguan haid yang sering ditemukan berupa siklus haid yang 

memendek atau memanjang, perdarahan banyak atau sedikit, perdarahan 

yang tidak teratur atau perdarahan bercak (spotting), tidak haid sama sekali 

(amenore), namun berbeda dengan penelitian Endang Susilowati (2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 



 
 

                                                    
 

 Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengalami efek 

samping penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kategori ringan 

sebanyak 23 responden (51.1%) dan hampir setengahnya mengalami efek 

samping sedang sebanyak 22 responden (48,9%). 

5.2 Saran 

Saran yang di dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Ibu 

Dalam penelitian ini diharapkan ibu memahami pentingnya 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap efek samping kontrasepsi 

hormonal pada ibu usia subur. 

2. Bagi Perawat Komunitas 

Dalam penelitian ini diharapkan perawat komunitas mampu 

menjelaskan kepada ibu tentang efek samping kontrasepsi hormonal 

pada ibu subur. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat membandingkan kembali dan 

sebagai bahan pembelajaran dan data awal untuk melakukan peneliti 

selanjutnya.  
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